ABSTRAK

Setiap perbuatan yang melanggar hukum serta menimbulkan kerugian
kepada pihak lain, maka mewajibkan orang yang dengan kesalahannya untuk
mengganti kerugian yang diderita pihak lain. Dengan membebankan tanggung
jawab berupa kewajiban membayar ganti rugi jika pelakunya bersalah atas
tindakan terseébut merupakan hal yang lazim. Penelitian bertujuan untuk
memperoleh data tentang pertimbangan Hakim dalam memutus sebuah
perkara yang termasuk dalam klasifikasi Perbuatan Melawan Hukum. Jenis
penelitian yang di gunakan dalam penelitian merupakan penelitian hukum
normatif. Bahan penelitian yang digunakan yaitu bahan hukum primer dan
sekunder. Bahan hukum primer diperoleh dari KUHPerdata serta
Yurisprudensi Mahkamah Agung. Bahan hukum sekunder diperoleh dari
buku-buku ilmiah terkait, hasil penelitian, jurnal-jurnal, Putusan Pengadilan
terkait dan wawancara dengan narasumber yaitu Hakim Pengadilan Negeri
Klaten. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan wawancara terstruktur.
Kesimpulan dari penelitian ini; bahwasannya pertimbangan hakim dalam
memutuskan untuk menolak gugatan yang diajukan oleh Penggugat untuk
seluruhnya karena bukti saksi yang diajukan oleh Penggugat tidak menyangkal
adanya hibah yang dilakukan serta Tergugat dapat memberikan bukti bahwa
objek sengketa merukpakan sah miliknya dan apa yang dituduhkan dalam
posita surat gugatan Penggugat bahwa Tergugat melakukan perbuatan
melawan hukum, namun apa yang dilakukan Tergugat tidak memenuhi unsur-
unsur perbuatan melawan hukum dan Tergugat dapat membuktikan dengan
alat bukti yang diajukan.
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